
BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Anak usia toddler merupakan anak yang berada antara rentang usia 12-36 

bulan. Masa ini juga merupakan masa golden age/masa keemasan untuk 

kcerdasan dan perkembangan anak (Karsaeni, 2019). Anak akan semakin 

mandiri dan disertai kemampuan mobilitas dan kognitif yang meningkat. Anak 

semakin menyadari kemampuannya untuk melakukan kendali dan puas dengan 

hasil yang dicapai lewat keterampilan baru tersebut. Keberhasilan ini 

menyebabkan mereka mengulangi usaha untuk mengendalikan lingkungan 

mereka. Usaha yang gagal menyebabkan timbulnya tingkah laku negative dan 

temperamen yang tinggi. Tingkah ini timbul saat orang tua menghentikan 

tindakan mandiri tersebut. Orang tua merasa bahwa tingkah laku ini sangat 

menimbulkan masalah sehingga terkadang mengekspresikan frustasi  dengan 

memberikan batasan yang kaku dan konsisten sambil tetap mendorong 

kemandirian (Lestarika, 2020). Secara garis besar, masalah yang dihadapi anak 

dapat digolongkan menjadi tiga, yaitu masalah-masalah yang berkaitan dengan 

keadaan fisik, psikis, sosial, serta kesulitan belajar (Saomah, 2012). 

Permasalahan fisik yang dialami pada anak diantaranya enuresis. 

Enuresis adalah inkontinensia urin pada usia dimana seharusnya seorang anak 

sudah mampu berkemih secara normal namun anak tidak dapat melakukannya 

sehingga terjadi pengeluaran urin yang tidak pada tempatnya atau sering 

-
-

www.lib.umtas.ac.id

Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya
-
-



dinamakan ngompol. Enuresis merupakan salah satu masalah perkembangan 

yang paling sering dijumpai (Mariyam, 2013). 

Menurut data WHO (World Health Organization) didapatkan 5-7 juta anak 

di dunia mengalami enuresis nokturnal dan sekitar 15%-25% terjadi pada umur 

<5 tahun. Menurut data ASEAN terdapat sekitar 2 juta anak mengalami enuresis 

yang terjadi pada usia sekitar 2-4 tahun. Semakin bertambah umur prevalensi 

enuresis semakin menurun. Dari seluruh kejadian enuresis didapatkan 80% 

adalah enuresis nokturnal. 20% enuresis diurnal dan sekitar 15%-20% anak 

yang mengalami enuresis nokturnal juga mengalami enuresis diurnal (Wiulin 

Setiowati, 2018). 

Menurut Child Development Institute Toilet Training pada penelitian 

American Psychiatric Association, dilaporkan bahwa 10 -20% anak usia 5 tahun, 

5% anak usia 10 tahun, hampir 2% anak usia 12-14 tahun, dan 1% anak usia 18 

tahun masih mengompol. Pada umumnya anak berhenti mengompol sejak usia 

2,5 tahun. Pada anak usia 3 tahun, 75% anak telah bebas mengompol siang dan 

malam hari. Pada usia 5 tahun, sekitar 10-15% anak masih mengompol paling 

tidak satu kali dalam seminggu. Pada usia 10 tahun masih ada sekitar 7%, sedang 

pada usia 15 tahun hanya sekitar 1% anak yang masih mengompol. 

Di Indonesia diperkirakan jumlah balita mencapai 30% dari 250 juta jiwa 

penduduk Indonesia dan menurut Survei Kesehatan Rumah Tangga (SKRT) 

nasional tahun 2013 diperkirakan jumlah balita yang susah mengontrol buang 

air besar dan buang air kecil atau mengompol di usia hingga prasekolah 

mencapai 75 juta anak dari jumlah balita di Indonesia. 

-
-

www.lib.umtas.ac.id

Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya
-
-



Setiap individu yang normal akan mengalami tahapan/fase perkembangan. 

Yang berarti bahwa dalam menjalani hidupnya yang normal dan berusia panjang 

individu akan mengalami fase-fase perkembangan dan bayi, kanak-kanak, 

remaja, dewasa, dan masa tua. Pekembangan itu mengikuti pola atau arah 

tertentu. Yang merupakan hasil perkembangan dan tahap sebelurnnya yang 

merupakan syarat bagi perkembangan selanjutnya. 

Fenomena yang terjadi saat ini adalah bahwa banyak orang tua yang tidak 

mau direpotkan dengan mengganti celana anak saat mengompol atau 

mengantarkan ke kamar mandi sehingga menggunakan cara praktis dengan 

memakaikan diapers pada anak agar anak tidak mengompol, padahal ini justru 

membuat anak tidak dapat mengontrol buang air kecil yang dapat berakibat 

terjadinya enuresis. Pelatihan yang terlalu terlambat atau latihan saluran kemih 

yang tidak benar oleh orang tua merupakan faktor yang berkontribusi penting 

dan mendukung anak agar tidak mengompol di malam hari (Putri, 2020). 

Hasil penelitian Tria Fatmawati W tahun 2015 menunjukkan bahwa Peran 

orang tua dalam mengajarkan toilet training menunjukkan hampir setengah 

orang tua kurang berperan sebanyak 48 orang (48,1%). Keberhasilan dalam 

mengajarkan toilet training menunjukkan hampir setengah responden tidak 

berhasil melakukan toilet training sebanyak 37 orang (48,1%). Berdasarkan 

hasil uji Rank Spearman, didapatkan bahwa ada Hubungan peran orang tua 

dengan keberhasilan toilet training pada usia toddler (W T. F., 2015). 

Hasil penelitian Veryudha Eka Prameswari tahun 2017 diperoleh data bahwa 

sebagai besar responden diketahui bahwa yang memiliki peran negatif sebanyak 
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44 responden (53,7%) sedangkan yang mempunyai peran positif sebanyak 38 

responden (46,3%) (Veryudha Eka Prameswari, 2017). 

Toilet training pada anak merupakan suatu usaha untuk melatih anak agar 

mampu mengontrol melakukan buang air kecil dan buang air besar. Beberapa 

ahli berpendapat toilet training efektif bisa diajarkan pada anak usia mulai dari 

18 bulan-3 tahun, karena anak usia 18 bulan memiliki kecakapan bahasa untuk 

mengerti dan berkomunikasi. Keinginan kuat dari balita adalah menirukan orang 

tuanya (Muhammad Khoiruzzadi, 2019). 

Toilet training merupakan suatu hal yang dilakukan oleh orang tua pada anak, 

mengingat dengan latihan ini diharapkan anak mempunyai kemampuan sendiri 

dalam melaksanakan BAK dan BAB tanpa merasakan ketakutan atau kecemasan 

sehingga anak akan mengalami pertumbuhan dan perkembangan sesuai usia 

tumbuh kembang anak. Agar dapat meningkatkan perannya, ibu harus tahu 

bagaimana cara melatih anak untuk mengontrol rasa ingin buang air, diantar 

dengan menggunakan pot kecil yang bisa diduduki anak atau langsung ke toilet 

pada jam tertentu misalnya setiap dua jam anak dibawah ke toilet untuk 

berkemih. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan toilet training diantaranya 

adalah faktor internal (usia, status kesehatan, riwayat perkembangan) sedangkan 

faktor eksternal (social ekonomi, tingkat pendidikan, pengalaman, peran, tingkat 

pengetahuan, perilaku). Toilet training perlu diajarkan sejak dini. Melatih toilet 

training juga dapat membantu meringankan beban disaat harus mengganti 

diapers yang sudah kotor. Dalam memulai toilet training dengan anak perlu 
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diperhatikan, agar ibu jangan terlalu keras saat melatihnya. Keberadaan seorang 

Ibu di dalam rumahnya sangat berpengaruh dalam hal ini, tugas dari seorang Ibu 

tidak selesai setelah mengandung dan melahirkan anaknya. Karena seorang ibu 

adalah madrasah pertama bagi anak-anaknya, disamping itu ibu harus memberi 

contoh dan perilaku baik agar anak dapat meniru kebaikan dari ibunya 

(Rianawati, 2014).  

Peran ibu dalam kehidupan berumah tangga sangatlah penting terutama peran 

dalam mendidik anak. Karena proses pengembangan dan bimbingan yang 

diarahkan kepada anak, akan berpengaruh untuk masa depan mereka. Jika tidak 

di latih mulai dari usia toddler yang disebut masa golden period, akan 

menghambat proses perkembangan anak. 

Allah berfirman dalam Q.S. Al-Kahfi ayat 46: 

تُ خَيْرٌ عِندَ رَب كَِ ثوََابًا وَخَيْرٌ أمََ  لِحَٰ تٱُلص ٰ قِيَٰ لً ٱلْمَالُ وَٱلْبنَوُنَ زِينَةُ ٱلْحَيوَٰةِٱلدُّنْيَا ۖ وَٱلْبَٰ  

Artinya: “Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi amal 

kebajikan yang terus menerus adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu serta 

lebih baik untuk menjadi harapan”. 

 

Dari Abi Hurairah, Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam bersabda:  

رَانِهِ كُلُّ  سَانِهِ أوَْ ينَُصِ  داَنِهِ أوَْ يمَُجِ  مَوْلوُْدٍ يوُْلَدُ عَلَى الْفِطْرَةِ، فَأبَوََاهُ يهَُوِ   

“Setiap anak dilahirkan dalam kondisi fitrah kecuali orang tuanya yang 

menjadikannya Yahudi, Nasrani, dan Majusi”. 

 

Berdasarkan ayat Al-Qur’an dan Hadits diatas menunjukkan bahwa orang tua 

wajib memberikan bimbingan, pengasuhan, mendidik, memberi contoh dan 

berperan aktif dalam proses pembentukan kepribadian dan tingkah laku anak 

termasuk dalam melatih anak toilet training. 
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Peran perawat anak disini yaitu membutuhkan keterlibatan penuh dalam 

upaya menemukan masalah-masalah keperawatan anak yang harus diteliti, 

melaksanakan penelitian langsung dan menggunakan hasil penelitian 

kesehatan/keperawatan anak dengan tujuan meningkatkan kualitas 

praktik/asuhan keperawatan pada anak. Pada peran ini diperlukan kemampuan 

berpikir kritis dalam melihat fenomena yang ada dalam layanan asuhan 

keperawatan anak sehari-hari termasuk masalah enuresis. 

Berdasarkan fenomena diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

literatur review tentang Hubungan Peran Ibu dengan Keberhasilan Toilet 

Training pada Anak Usia Toddler. 

 

B. Rumusan Masalah 

Melatih anak dalam toilet training sangatlah penting untuk perkembangan 

anak. Maka peran orang tua terutama ibu disini sangat dibutuhkan. Menurut 

beberapa hasil penelitian bahwa masih ada anak yang mengompol hingga usia 

pra sekolah bahkan usia 10-15 tahun. Berdasarkan uraian latar belakang diatas 

maka rumusan masalah literatur review ini adalah “Bagaimanakah Hubungan 

Peran Ibu dengan Keberhasilan Toilet Training pada Anak Usia Toddler” 

 

C. Tujuan  

Tujuan dari literatur review ini adalah mengetahui hubungan peran ibu 

dengan keberhasilan toilet training pada anak usia toddler. 
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D. Manfaat  

1. Institusi Pendidikan  

Literatur review ini dapat digunakan sebagai pengembangan ilmu 

pengetahuan dan sebagai bahan kajian bagi institusi pendidikan untuk 

kegiatan analisis selanjutnya. 

2. Institusi Pelayanan 

Literatur review ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk 

dijadikan promosi kesehatan sekaligus sebagai bahan informasi pada orang 

tua terutama ibu dan anak mengenai toilet training. 

3. Profesi Keperawatan 

Literatur review ini dapat digunakan sebagai bahan referensi untuk 

pengembangan ilmu keperawatan, terutama pada bidang keperawatan anak 

mengenai toilet training. 

4. Peneliti 

Literatur review ini dapat menambah pengalaman penelitian bagi peneliti 

mengenai peran ibu dan tingkat keberhasilan toilet training pada anak usia 

toddler. 

5. Peneliti Selanjutnya  

Literatur review ini dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya sebagai 

referensi meneliti lebih lanjut tentang toilet training pada anak usia toddler. 

 

-
-

www.lib.umtas.ac.id

Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya
-
-


